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ABSTRACT 

This study aims to examine the impact of the Project-Based Learning (PjBL) model 
on students’ learning motivation in the context of physical fitness education. 
Employing a pre-experimental approach with a one-group pretest-posttest design, 
the study involved 23 fifth-grade elementary students, selected using purposive 
sampling based on specific criteria. A learning motivation questionnaire was utilized 
as the main instrument, and the data were analyzed using descriptive statistics, the 
Shapiro-Wilk normality test, and the paired sample t-test. Results showed an 
increase in the average motivation score from 23.35 (pretest) to 25.65 (posttest). 
The data met the assumption of normality, with a significance value above 0.05. The 
paired sample t-test revealed a significance level of 0.000, indicating a statistically 
significant difference before and after the implementation of the PjBL model. In 
conclusion, Project-Based Learning has a significant positive effect on improving 
students’ motivation, offering a more engaging, contextual, and meaningful learning 
experience. 
Keywords: Project-Based Learning, learning motivation, physical fitness, active 

learning 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam materi 
kebugaran jasmani. Penelitian menggunakan pendekatan pre-eksperimental 
dengan desain satu kelompok pretest-posttest. Subjek penelitian melibatkan 23 
siswa kelas V SD, yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria tertentu. 
Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi belajar, sedangkan analisis data 
dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan paired sample 
t-test. Hasil menunjukkan adanya kenaikan skor rata-rata motivasi belajar dari 23,35 
sebelum intervensi menjadi 25,65 setelah penerapan PjBL. Data dinyatakan 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi uji normalitas melebihi 0,05. Uji paired 
sample t-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang menandakan 
adanya perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan 
model. Sehingga PjBL terbukti memberikan pengaruh positif terhadap motivasi 
belajar siswa, dengan menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan 
bermakna. 
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Kata Kunci: Project-Based Learning, motivasi belajar, kebugaran jasmani, 
pembelajaran aktif 
. 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) di sekolah dasar sering kali 

lebih menekankan aspek fisik tanpa 

cukup memperhatikan teori dan 

manfaat kesehatannya sehingga 

sebagian siswa kurang termotivasi 

dalam mengikuti pelajaran PJOK 

karena merasa tidak berbakat dalam 

olahraga (Mulyana et al., 2024; Putri 

et al., 2024). Pembelajaran kebugaran 

jasmani memiliki peran krusial dalam 

membentuk kebiasaan hidup sehat 

serta meningkatkan kapasitas fisik 

dan mental peserta didik (Purnomo, 

2024). Namun, berbagai studi 

menunjukkan bahwa rendahnya 

motivasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran ini menjadi tantangan yang 

perlu diatasi (Qian et al., 2024). Model 

pembelajaran yang bersifat 

konvensional sering kali kurang 

mampu menstimulasi keterlibatan aktif 

peserta didik, sehingga berdampak 

pada rendahnya pemahaman dan 

hasil belajar mereka (Budiman, 2024). 

Sejalan dengan perkembangan 

paradigma pendidikan abad ke-21, 

model pembelajaran inovatif seperti 

Project-Based Learning (PjBL) mulai 

mendapat perhatian luas sebagai 

strategi yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa melalui 

keterlibatan aktif, pemecahan 

masalah, dan penerapan konsep 

dalam situasi nyata (Ghani et al., 

2022). Model pembelajaran ini diyakini 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar interaktif dan bermakna, 

sehingga siswa terpacu berpikir kritis 

serta menghubungkan teori dengan 

praktik secara langsung (Tibebu et al., 

2016).  

Penelitian ini penting dilakukan 

karena pembelajaran kebugaran 

jasmani di sekolah masih menghadapi 

tantangan, terutama terkait dengan 

rendahnya motivasi siswa dan 

kurangnya keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran (Martín et al., 

2020). Model pembelajaran 

konvensional yang bersifat 

instruksional dan monoton sering kali 

membuat peserta didik kurang tertarik, 

sehingga berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep serta hasil 

belajar yang kurang optimal 

(Schnitzler et al., 2021). Di era 

pendidikan abad ke-21, pendekatan 
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pembelajaran inovatif yang berbasis 

pengalaman nyata menjadi semakin 

relevan. Salah satu strategi yang telah 

terbukti meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam berbagai disiplin ilmu 

adalah PjBL (McQuinn et al., 2022). 

PjBL memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar mandiri, 

berkolaborasi, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah melalui proyek 

yang bermakna (López-Pimentel et 

al., 2021). PjBL berpotensi mengubah 

paradigma pembelajaran dari sekadar 

instruksi pasif menjadi pengalaman 

aktif yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

kebugaran jasmani sekaligus 

membangun motivasi intrinsik untuk 

menjalani gaya hidup sehat 

(Rosenstiel et al., 2022) 

Penelitian ini menghadirkan 

kebaruan dalam kajian pendidikan 

jasmani dengan menerapkan PjBL 

sebagai pendekatan inovatif untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran kebugaran jasmani. 

Sebagian besar penelitian terdahulu 

lebih banyak berfokus pada efektivitas 

PjBL dalam mata pelajaran berbasis 

kognitif, seperti sains dan matematika, 

sementara studi yang mengkaji 

dampaknya dalam konteks pendidikan 

jasmani masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini menawarkan 

perspektif baru dengan 

mengeksplorasi bagaimana 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif, 

antusiasme, dan motivasi intrinsik 

siswa dalam aktivitas fisik serta 

pemahaman konsep kebugaran 

jasmani. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memperkaya 

literatur tentang inovasi dalam 

pembelajaran kebugaran jasmani, 

tetapi memberikan rekomendasi bagi 

pendidik dan pihak terkait dalam 

merancang model pembelajaran yang 

lebih interaktif, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa di era pendidikan 

abad ke-21. 

Temuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara empiris bagi para 

pendidik serta pembuat kebijakan 

dalam merancang strategi 

pembelajaran kebugaran jasmani 

yang lebih kreatif dan efektif. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga berpotensi 

menjadi pijakan dalam memperluas 

penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek di bidang pendidikan 

jasmani, khususnya pada jenjang 

sekolah dasar. Penelitian ini secara 

khusus bertujuan untuk menelaah 
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sejauh mana pengaruh model PjBL 

terhadap motivasi dan capaian belajar 

peserta didik dalam materi kebugaran 

jasmani 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimen, yang melibatkan 

pemberian perlakuan kepada satu 

kelompok dan kemudian mengukur 

hasilnya. Desain pre-test-post-test 

satu kelompok merupakan variasi dari 

desain pre-eksperimen, di mana hasil 

peserta didik diukur sebelum dan 

sesudah intervensi. Analisis data 

kuantitatif yang tepat, termasuk 

perhitungan gain yang dinormalisasi, 

sangat penting untuk menentukan 

dampak sebenarnya dari intervensi 

(Andriana et al., 2021). 

Tabel 1 Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Pomahan Ponorogo dengan 

populasi penelitian mencakup seluruh 

peserta didik di sekolah tersebut. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling, yakni 

teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti. 

Sugiyono, dalam (Maharani & 

Bernard, 2018). Pertimbangan dalam 

penerapan purposive sampling dapat 

bervariasi, bergantung pada 

kebutuhan dan tujuan spesifik dari 

penelitian yang dilakukan. Sampel 

yang terpilih terdiri dari 23 siswa kelas 

V SD Negeri 2 Pomahan, yang 

dianggap mewakili karakteristik yang 

sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

instrumen berupa angket motivasi 

belajar yang telah diadaptasi dari 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya oleh (Nur et al., 

2021). Berdasarkan penelitian 

tersebut, diperoleh 29 butir 

pertanyaan yang dinyatakan valid 

berdasarkan perhitungan antara nilai r 

hitung dan r tabel, di mana dengan 

jumlah sampel sebanyak 50 orang, 

nilai r tabel adalah 0,28. Instrumen 

tersebut juga menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang tinggi sebesar 0,90. 

Adapun perhitungan skor dari 

angket motivasi belajar siswa 

menggunakan Skala Guttman. 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

O1 = Pretest sebelum perlakuan 
X = Perlakuan model PjBL 

O2 = Posttest setelah perlakuan 
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Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Paired 

Sample t-Test. Uji tersebut 

merupakan salah satu teknik analisis 

yang digunakan untuk 

membandingkan dua rata-rata dari 

data yang berpasangan atau memiliki 

hubungan, seperti hasil pengukuran 

sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelompok yang sama. Sebelum uji ini 

dapat dilakukan, terdapat beberapa 

syarat yang perlu dipenuhi untuk 

memastikan validitas hasil analisis. 

Pertama, data yang dianalisis harus 

berada pada skala interval atau rasio 

agar memenuhi syarat penggunaan uji 

statistik yang relevan. Kedua, data 

harus berasal dari pasangan 

observasi yang saling berelasi, 

misalnya pengukuran yang dilakukan 

pada individu yang sama pada dua 

waktu yang berbeda. Ketiga, selisih 

antara pasangan data (pretest dan 

posttest) harus berdistribusi normal. 

Untuk menguji normalitas distribusi 

selisih tersebut, biasanya digunakan 

uji Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-

Smirnov. Apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka analisis 

dilanjutkan dengan menggunakan uji 

nonparametrik Wilcoxon sebagai 

alternati. Jika seluruh asumsi tersebut 

telah dipenuhi, maka uji Paired 

Sample t-Test dapat diterapkan untuk 

menentukan ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara 

dua kondisi yang dianalisis. 

Data kuantitatif yang dianalisis 

dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil pengisian angket yang dirancang 

untuk mengukur tingkat motivasi 

belajar peserta didik, yang diperoleh 

melalui pengamatan terhadap 

motivasi mereka selama mengikuti 

proses pembelajaran. Hasil pengisian 

angket tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan rumus 

presentase untuk memperoleh 

gambaran kuantitatif mengenai tingkat 

motivasi peserta didik 

Tabel 2 Klasifikasi Presentase Hasil Motivasi 

Belajar 

Presentase 
motivasi belajar 

Kategori 

81% - 100% Sangat Tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% - 60% Sedang 
21% - 40% Rendah 
0% - 20% Sangat Rendah 

Iskandar dalam (Sofiah et al., 2022) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan penelitian di SD 

Negeri 2 Pomahan Ponorogo dimulai 

tanggal 5-31 Mei 2025 diperoleh data 

deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 3 Data Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std 

Pretest 23 19 28 23.35 2.405 
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Posttest 23 23 28 25.65 1.526 

 

Tabel 4 Data Presentase 

Pretest Posttest 

80.52% 88.44% 

 

Hasil analisis disajikan bahwa 

sebelum perlakuan (pretest) nilai 

minimum motivasi belajar peserta 

didik adalah 19 dan maksimum 28, 

dengan nilai rata-rata sebesar 23,35 

serta standar deviasi sebesar 2,405. 

Jika dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase, nilai ini setara dengan 

80,52%, yang termasuk dalam 

kategori tinggi. 

Setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek, terjadi 

peningkatan pada nilai motivasi 

(posttest), dengan nilai minimum 

sebesar 23 dan maksimum tetap 28. 

Rata-rata meningkat menjadi 25,65 

dengan simpangan baku 1,526, setara 

dengan 88,44%, yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. 

Selanjutnya data dilakukan uji 

normalitas dengan metode Shapiro-

Wilk, uji tersebut dilakukan guna 

memastikan bahwa data berdistribusi 

normal dan memenuhi asumsi analisis 

parametrik 

Tabel 5 Tabel Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, 

yang lebih direkomendasikan untuk 

jumlah sampel kecil (<50), diketahui 

bahwa: 

1. Data pretest motivasi memiliki 

nilai signifikansi 0,344 > 0,05, 

sehingga data berdistribusi 

normal. 

2. Data posttest motivasi memiliki 

nilai signifikansi 0,051 > 0,05, 

sehingga juga dianggap 

berdistribusi normal, meskipun 

mendekati batas signifikansi. 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi berada di atas 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa data 

mengikuti distribusi normal. Asumsi 

normalitas yang telah terpenuhi 

memungkinkan dilakukannya analisis 

lanjutan menggunakan uji Paired 

Sample t-Test untuk mengetahui 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara kondisi sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 6 Hasil Uji Paired Samples Test 
 

    
mean t 

Sig. (2-
tailed) 

Pair 
1 

Pre 
– 

Post  
-2.304 -5.499 .000 

 

 Shapiro-Wilk 

  Sig. 

Pretest Motivasi .344 

Posttest Motivasi .051 
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Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji Paired Sample t-

Test, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 pada kolom Sig. (2-

tailed), yang berada jauh di bawah 

nilai ambang 0,05. Temuan ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

sangat signifikan antara motivasi 

belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah perlakuan. Nilai t hitung 

sebesar -5,499 semakin memperkuat 

bukti adanya perbedaan tersebut. 

Adapun rata-rata selisih sebesar -

2,304 mengindikasikan bahwa terjadi 

peningkatan skor motivasi belajar 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran PjBL dibandingkan 

dengan kondisi sebelum perlakuan. 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar peserta didik setelah 

diterapkannya model PjBL. 

Peningkatan rata-rata ini 

menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih termotivasi setelah mengikuti 

proses pembelajaran berbasis proyek. 

Hal ini sejalan dengan karakteristik 

model PjBL yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik melalui 

tugas-tugas berbasis proyek nyata, 

kolaboratif, dan kontekstual, yang 

secara tidak langsung meningkatkan 

rasa tanggung jawab dan minat 

belajar mereka (Deshpande, 2022). 

Model PJBL mempromosikan 

keterlibatan aktif melalui proyek 

kolaboratif dunia nyata, meningkatkan 

kreativitas, kemandirian, dan 

kepercayaan diri siswa. Pendekatan 

ini menumbuhkan tanggung jawab 

dan minat dalam belajar, karena siswa 

mengatasi masalah otentik dan 

mengembangkan solusi, selaras 

dengan keterampilan Abad ke-21 (Li 

et al., 2022; Retno, 2022). Selain itu, 

penurunan simpangan baku dari 

pretest ke posttest menunjukkan 

adanya kecenderungan homogenitas 

skor yang lebih tinggi setelah 

perlakuan, yang berarti bahwa 

sebagian besar peserta didik 

menunjukkan peningkatan motivasi 

yang konsisten.  Hasil ini menguatkan 

bukti bahwa penggunaan model 

pembelajaran PjBL mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta 

didik (Lestari et al., 2023; Saputro, 

2018) . Proyek yang bersifat 

kolaboratif, menantang, dan relevan 

dengan kehidupan nyata 

memungkinkan peserta didik untuk 

belajar secara lebih bermakna dan 

merasa memiliki kontrol atas proses 

belajarnya. (Jones, 2019). Hal ini 

sangat penting dalam meningkatkan 
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keterlibatan dan dorongan internal 

peserta didik untuk belajar. 

Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian (Mutmainah et al., 

2024) bahwa PjBL secara signifikan 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini dikarenakan model PjBL 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpikir kritis, berkreasi, dan bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas 

proyek. Pada konteks pembelajaran 

kebugaran jasmani, siswa dilibatkan 

secara aktif dalam proyek-proyek 

yang menyenangkan dan menantang, 

seperti membuat video senam, 

merancang program latihan, atau 

menyusun jurnal kebugaran (Reis et 

al., 2020). Aktivitas semacam ini 

membuat pembelajaran terasa lebih 

sesuai, menarik, dan bermakna, 

sehingga siswa merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap hasil belajar 

mereka (Rahmadi et al., 2024). 

Model PjBL diketahui dapat 

menstimulus peserta didik untuk 

terlibat langsung mencari referensi 

materi, menyelesaikan proyek nyata, 

dan menghasilkan produk yang 

bernilai. Menurut (Ryan & Deci, 2020) 

motivasi belajar akan meningkat 

apabila peserta didik merasakan 

adanya autonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan dalam kegiatan belajar 

mereka. PjBL mendukung semua 

aspek ini dengan melibatkan peserta 

didik dalam pengambilan keputusan, 

kolaborasi tim, dan eksplorasi ide 

secara mandiri. Pendekatan ini dapat 

membangun motivasi intrinsik siswa 

yang lebih kuat dibandingkan 

pendekatan konvensional. Lebih 

lanjut, (Mulya, 2023) menekankan 

bahwa dalam pendidikan jasmani, 

penerapan PjBL tidak hanya 

meningkatkan motivasi, tetapi juga 

mendorong siswa untuk membangun 

sikap positif terhadap olahraga dan 

gaya hidup sehat. Ini sangat penting 

mengingat motivasi belajar dalam 

konteks kebugaran jasmani tidak 

hanya berkaitan dengan hasil 

akademik, tetapi juga menyangkut 

perubahan perilaku dan pembentukan 

kebiasaan hidup aktif (Masrun et al., 

2022). Oleh karena itu, penerapan 

model PjBL dalam pembelajaran 

kebugaran jasmani di tingkat sekolah 

dasar dapat menjadi salah satu solusi 

strategis untuk meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus menginternalisasi 

nilai-nilai kebugaran dan kesehatan 

secara holistik (Kholida & Suprianto, 

2019). 

Temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan hasil studi 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 
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model PjBL efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, terutama pada materi 

yang menuntut partisipasi aktif dan 

keterlibatan langsung, seperti dalam 

pembelajaran kebugaran jasmani. 

Model PjBL mendorong peserta didik 

untuk aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran melalui proyek-proyek 

yang bersifat kontekstual, kolaboratif, 

serta bermakna, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan menantang. Kegiatan 

pembelajaran kebugaran jasmani, 

peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

aktivitas fisik yang menjadi bagian dari 

proyek pembelajaran. Tingkat 

keterlibatan ini terbukti dapat 

membangun rasa tanggung jawab, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta 

menumbuhkan minat dan semangat 

belajar terhadap materi yang 

diberikan. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat (Manao et al., 2024; María, 

2021; Ratih et al., 2024; Suryaningsih 

et al., 2024) menyatakan bahwa 

model PjBL dianggap mampu 

menghadirkan pengalaman belajar 

yang autentik dan relevan dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21, 

yang mendorong peserta didik 

menjadi individu yang aktif, kreatif, 

serta memiliki kemampuan kolaboratif 

dalam menghadapi dan 

menyelesaikan permasalahan nyata. 

Maka dari itu penerapan model PjBL 

dalam pembelajaran kebugaran 

jasmani tidak hanya tepat, tetapi juga 

menjadi strategi yang potensial dalam 

membentuk karakter serta kompetensi 

peserta didik secara menyeluruh. 

 

E. Kesimpulan 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta 

didik dalam materi kebugaran 

jasmani. Skor rata-rata motivasi 

meningkat dari 23,35 pada saat 

pretest menjadi 25,65 setelah 

perlakuan. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perubahan 

positif pada motivasi belajar setelah 

implementasi model PjBL. Uji Paired 

Sample t-Test menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000, yang berada di 

bawah batas 0,05. Temuan tersebut 

menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara 

kondisi sebelum dan sesudah 

perlakuan. Model PjBL mampu 
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menciptakan suasana belajar yang 

aktif, bermakna, dan berpusat pada 

peserta didik. Proses pembelajaran 

menjadi lebih melibatkan peserta didik 

secara langsung dan membangun 

keterlibatan emosional serta kognitif 

yang lebih tinggi terhadap materi yang 

diajarkan. 
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